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Abstrak 

Tujuan penelitian: Riset ini ditujukan untuk mengkaji pengaruh Ukuran Perusahaan (Ln), 

Profitabilitas (ROA), dan Leverage (DAR) terhadap manajemen laba pada perusahaan 

pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.  

 

Metode: Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI 

selama periode 2016-2020. Sampel pada penelitian ini sebanyak 17 perusahaan pertambangan 

yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. Metode analisis data menggunakan 

regresi data panel memakai software Eviews 12.  

 

Hasil penelitian: Bagian Hasil pengujian memperlihatkan bahwa secara parsial ukuran 

perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan leverage 

tidak berpengaruh signifikan dan neagtif terhadap manajemen laba. Dan secara simultan, 

variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba.  

 

Kontribusi teori: Agustia & Suryani , (2018) mengemukakan bahwa secara simultan, 

variabel ukuran Perusahaan, umur perusahaan, leverage, dan profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap Manajemen Laba. Dan secara parsial variabel ukuran perusahaan dan 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan umur 

perusahaan dan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.  

 

Kontribusi praktik/kebijakan: Kontribusi praktik dari perusahaan pertambangan dilihat 

dari ketiga variabel dalam penelitian dapat dijadikan salah satu faktor perusahaan tersebut layak 

dijadikan tempat untuk investasi atau tidak.  

 

Keterbatasan: Terdapat beberapa bank yang tidak mengungkapkan besaran manajemen laba, 

terdapat beberapa perusahaan pertambangan yang melaporkan laporan tahunannya dalam mata 

uang rupiah, periode riset ini hanya 5 tahun yaitu periode 2016 – 2020, variabel yang diteliti 

hanya ukuran perusahaan (Ln), profitabilitas (ROA), dan Leverage (DAR).  

 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Manajemen Laba.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia usaha yang kini semakin pesat menjadikan laporan 

keuangan sebagai media penting dalam pengambilan keputusan bagi setiap perusahaan. 

Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (IAI, 2014), laporan 

keuangan adalah presentasi terstruktur dari posisi keuangan dan manfaat finansial suatu 

entitas. Laporan keuangan memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan  (Pradnyandari & Astika, 2019). Dalam laporan keuangan, laba 

merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen. Menurut 

Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.1, dalam menaksir 

pertanggungjawaban dan kinerja manajemen yang menjadi perhatian utama dalam hal 

ini adalah informasi laba. Menurut (Kurniawati, 2018) Informasi laba sebagai bagian 

dalam laporan keuangan yang sering menjadi target rekayasa melalui tindakan 

manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya dan tindakan tersebut dilakukan 

dengan cara memilih kebijakan pada manajemen tertentu, sehingga laba dapat diatur 

dengan cara dinaikkan atau diturunkan sesuai dengan keinginannya dan tindakan 

tersebut disebut manajemen laba (earnings management).  

Terdapat salah satu kasus terkait dengan manajemen laba pada sektor 

pertambangan yaitu PT Timah Tbk yang diduga telah banyak melakukan kebohongan 

publik, yaitu dengan menerbitkan informasi laporan keuangan palsu pada semester I 

tahun 2015 yang menyatakan bahwa kegiatan efisiensi dan strategi yang dilakukan telah 

membuahkan hasil kinerja positif. Padahal kenyataannya pada semester I tahun 2015 

laba operasi rugi sebesar Rp 59 miliar. sebagai informasi, selain mengalami penurunan 

laba perusahaan juga mengalami peningkatan utang dari tahun 2013-2015 

(economy.okezone.com , 2016) 

Menurut R.A Supriyono (2018), manajemen laba adalah seluruh tindakan yang 

digunakan oleh para manajer untuk mempengaruhi laba dengan cara meninggi-

ninggikan atau merendah-rendahkan labanya sesuai dengan tujuan. Manajemen laba 

yang dilakukan perusahaan berkaitan dengan teori keagenan (agency theory). Selain itu, 

pada prinsip akuntansi menyediakan berbagai metode dan prosedur yang dapat dipilih 

dan dipergunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai perusahaan. Pengukuran 

manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan proksi Discretionary Accrual (DA), 
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yang merupakan komponen akrual yang berada dalam kebijakan manajemen yang 

artinya manajer dan manajemen memberikan kontribusinya dalam proses pelaporan 

keuangan. Hal ini membuktikan bahwa manajer dan manajemen dapat memanipulasi 

pendapatan akruall daln bialsalnyal digunalkaln untuk mencalpali pendalpaltaln yalng 

diinginkaln. 

Terdalpalt beberalpal falktor yalng dalpalt mempengalruhi malnaljer untuk melalkukaln 

malnaljemen lalbal, dialntalralnyal aldallalh ukuraln perusalhalaln, profitalbilitals daln leveralge. 

Menurut (Ayu & Gerianta, 2018), ukuraln perusalhalaln aldallalh sualtu skallal ya lng dalpalt 

diklalsifikalsikaln besalr kecilnya l perusalhalaln diukur dengaln menggunalkaln totall alktival, 

jumlalh penjuallaln, nilali salhalm daln sebalgalinyal. Besalr altalu kecilnya l lalbal ini alkaln 

mempengalruhi nilali perusa lhalaln. Pengukuraln ukuraln perusalhalaln dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln proksi log na lturall (Ln) dalri totall alset. Aldalpun rumus ya lng diguna lkaln 

aldallalh sebalgali berikut: Ukuraln Perusalhalaln = Ln Totall Alktival. Dengaln menggunalkaln 

log nalturall, malkal jumlalh alset dengaln nilali raltusaln milialr hinggal triliuna ln alkaln 

disederhalnalkaln talnpal mengubalh proporsi dalri jumla lh alset yalng sesungguhnya l. 

Berdalsalrkaln uralialn, ukuraln perusalhalaln dalpalt memberikaln pengalruh terhaldalp 

malnaljemen lalbal. 

Perusalhalaln ya lng lebih besa lr bialsalnya l alkaln lebih balnya lk memiliki perhaltialn dalri 

pihalk eksternall, seperti investor, a lnallis, malupun pemerintalh. Oleh sebalb itu perusalhala ln 

alkaln menghindalri kenalikaln lalbal yalng terlallu dralstis dikalrenalkaln hall tersebut ya lng alkaln 

menyebalbkaln pertalmbalhaln paldal kewaljibaln. Hall tersebut sejallaln dengaln penelitialn 

terdalhulu ya lng dilalkukaln oleh (Aissyah, Nurlaela, & Samrotun, 2020) menya ltalka ln 

balhwal ukuraln perusalhalaln memiliki pengalruh positif terhaldalp malnaljemen la lbal kalrena l 

ukuraln perusalhalaln ya lng tinggi menyebalbkaln malnaljemen lalbal semalkin tinggi pula l. 

Sehinggal, Perusalhalaln yalng besalr cenderung lebih berhalti - halti dallalm 

mempublikalsikaln lalporaln keualngalnnyal, kalrenal memiliki investor ya lng cukup ba lnyalk. 

Untuk mempertalhalnkaln kondisi keualngalnnyal algalr selallu terlihalt balik, tidalk dipungkiri 

balhwal perusalhalaln alkaln melalkukaln malnaljemen lalbal. Sementalral itu penelitia ln lalin yalng 

dilalkukaln oleh (Paramitha & Idayati, 2020) menya ltalkaln balhwal ukuraln perusalhalaln 

tidalk berpengalruh terhaldalp malnaljemen lalbal kalrenal semalkin besalr ukuraln perusalhalaln 

tidalk alkaln memepengalruhi malnaljemen lalbal daln alkaln menjaldi pusalt perhaltialn balgi 
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pemerintalh daln investor da ln perusalhalaln algalr tidalk mudalh dallalm melalkukaln 

malnaljemen lalbal.  

Falktor selalnjutnyal ya lng berhubungaln terhaldalp malnaljemen la lbal ya litu 

profitalbilitals, yalng merupalkaln sallalh saltu indikaltor yalng penting untuk menila li sualtu 

perusalhalaln. Menurut (Sudana, 2019) mengemukalkaln balhwal profitalbilitals aldallalh ralsio 

untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln untuk menghalsilkaln lalbal dengaln 

menggunalkaln sumber-sumber yalng dimiliki perusalhalaln seperti alktival, modall altalu 

penjuallaln perusalhalaln, sehinggal pengukuraln dallalm penelitialn ini mengguna lkaln Return 

On Alssets (ROAl). Ralsio tersebut jugal mengukur kema lmpualn perusalhalaln secalra l 

keseluruhaln dallalm menghalsilkaln lalbal dengaln jumlalh keseluruhaln alktival ya lng dimiliki 

perusalhalaln malkal ukuraln perusalhalaln daln profitalbilitals yalng dihalsilkaln perusa lhalaln juga l 

alkaln mempengalruhi malnaljemen lalbal, dikalrenalkaln semalkin tinggi profit ya lng 

dihalsilkaln malkal malnaljemen alkaln melalkukaln tindalkaln untuk membualt la lbal terlihalt 

stalbil untuk menghinda lri paljalk. Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Paramitha & Idayati, 2020) menyaltalkaln balhwal profitalbilitals memiliki penga lruh positif 

terhaldalp malnaljemen lalbal kalrenal semalkin besalr nilali profitalbilitals malkal semalkin tinggi 

pulal keinginaln untuk mela lkukaln malnaljemen lalbal. Sementalral itu penelitialn lalin yalng 

dilalkukaln oleh (Anindya & Yuyetta, 2020) menya ltalkaln balhwal profitalbilitals tidalk 

berpengalruh terhaldalp malnaljemen lalbal kalrenal semalkin tinggi altalu rendalhnya l 

profitalbilitals yalng diperoleh perusalhalaln tidalk berpengalruh terhaldalp malnaljemen lalbal. 

Hall ini disebalbkaln sema lkin tinggi profitalbilitals, malkal dividen yalng dibalgikaln semalkin 

kecil. 

Falktor lalinnyal yalng berhubungaln terhaldalp malnaljemen lalbal yalitu leveralge, 

aldallalh ralsio yalng diguna lkaln untuk mengukur seja luh malnal alktival paldal perusalhalaln 

dibialyali dengaln utalng. Pengukuraln leveralge dallalm penelitialn ini menggunalkaln Debt to 

Alssets Raltio (DAlR) dikalrenalkaln ralsio ini merupalkaln ralsio yalng diguna lkaln untuk 

mengukur jumlalh alset ya lng dibialyali oleh utalng. Seperti hallnyal ukuraln perusalhalaln, 

profitalbilitals daln levera lge yalng dihalsilkaln perusalhalaln jugal alkaln mempengalruhi 

malnaljemen lalbal, semalkin tinggi utalng ya lng dimiliki malkal malnaljemen alkaln melalkukaln 

tindalkaln untuk mengguna lkaln metode-metode alkuntalnsi yalng dalpalt meningkaltkaln lalbal. 

Sejallaln dengaln penelitialn terdalhulu ya lng telalh dilalkukaln oleh (Agustia & Suryani , 

2018) menya ltalkaln balhwal leveralge memiliki pengalruh positif terhaldalp malnaljemen lalbal 
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kalrenal leveralge yalng tinggi a lkaln mendorong malnaljemen untuk pengelolalaln lalbal untuk 

menghindalri terjaldinya l pelalnggalraln perjalnjialn utalng. Sementalral itu penelitia ln lalin juga l 

ya lng dilalkukaln oleh (Anindya & Yuyetta, 2020) balhwal leveralge tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp malnaljemen lalbal kalrenal semalkin tinggi altalu rendalhnyal leveralge 

ya lng diperoleh perusalhalaln tidalk berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp ma lnaljemen 

lalbal. Dalri beberalpal penelitia ln terdalhulu menunjukkaln aldalnya l perbedalaln alntalral saltu 

peneliti dengaln peneliti ya lng lalin. Sehinggal muncul resealrch galp altals falktor-falktor 

ya lng sebenalrnyal berpengalruh terhaldalp malnaljemen lalbal.  

Berdalsalrkaln sia lraln pers Kementerialn Perindustrialn (kemenperin.go.id, 2020), 

BPKM mencaltalt paldal triwulaln 1-2022, reallisalsi altals penalnalmaln modall dallalm negeri di 

sektor industri malnufalktur sebesalr Rp 25,6 triliun a ltalu berkontribusi 18,9% terha ldalp 

totall calpalialn Penalnalmaln Modall Dallalm Negeri (PMDN) ya lng menembus Rp 135,2 

triliun. Dallalm sektor ma lnufalktur yalng mengucurka ln dalnalnya l palling besalr paldal periode 

tersebut aldallalh industri ma lkalnaln dengaln nilali Rp 9,7 triliun mela llui 2.181 proyek. 

Kemudialn disusul industri kimia l daln falrmalsi sebesalr Rp 4,6 triliun melallui 846 proyek, 

sertal industri logalm dalsalr, balralng logalm, bukaln mesin daln perallaltalnnyal sebesalr Rp 2,6 

triliun melallui 432 proyek. Berda lsalrkaln pernyaltalaln yalng dikaltalkaln oleh Algus 

Gumiwalng Kalrtalsalsmital seoralng Menteri Perindustria ln balhwal ditengalh gejolalknya l 

ekonomi globall daln dalmpalk palndemi Covid-19 kepercalyalaln diri palral investor 

khususnyal dalri sektor industri ma lsih salngalt tinggi. Sela lin itu, pihalknyal proalktif untuk 

menalrik minalt palral investor daln globall algalr tetalp menalnalmkaln modallnyal di Indonesia l. 

Hall ini gunal memperkualt struktur malnufalktur industri di da llalm negeri sehingga l bisa l 

lebih berdalyal saling secalral globall.  

Berdalsalrkaln daltal tersebut industri ma lnufalktur mengallalmi kenalikaln altals 

penalnalmaln modall dallalm negeri yalng terjaldi paldal triwulaln 1 talhun 2022 ya lng 

mengindikalsikaln balhwal minalt dalri investor dallalm menalnalmkaln modallnya l balik 

investor dallalm negeri daln lualr negeri paldal industri malnufalktur mengallalmi kenalikaln 

kalrenal investor dengaln menalnalmkaln modallnyal investor mengalnggalp investalsi ini 

menjalnjikaln. Dengaln aldalnya l minalt investor untuk menalnalmkaln modallnya l malka l 

mendorong perusalhalaln dengaln melalkukaln malnaljemen lalbal algalr lalporaln keualngaln 

terlihalt stalbil daln waljalr sesuali dengaln kondisi perusalhalaln, sehinggal dalpalt menalrik 

lebih balnya lk investor untuk menalnalmkaln modallnya l.  
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Berdasarkan latar belakang, fenomens, dan beberapa penelitian yang mendukung 

pernyataaan di atas maka penelitian ini mengembangkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Agustia & Suryani , 2018) dengan judul “ Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen 

Laba (Studi Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014 – 2016)” dengan mengurangi satu variabel independen yaitu umur 

perusahaan dan menggunakan data pada perusahaan pertambangan periode 2016-2020. 

Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Dengaln demikialn, 

peneliti melalkukaln penelitialn dengaln judul ‘‘Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016 – 2020)”.  

 

KAJIAN LITERATUR  

A. Tinjauan Pustaka Terkait Landasan Teori  

1. Teori Agensi (Agency Theory)  

Teori algensi menjelalskaln mengenali pemegalng salhalm sebalgali principa ll daln 

malnaljemen sebalgali a lgent (Alrlital et all., 2019). Malnaljemen merupalkaln piha lk yalng 

diberikaln wewenalng oleh pemilik perusa lhalaln untuk bekerjal demi kepentingaln 

perusalhalaln. Sebalgali algent, malkal malnaljer bertalnggung jalwalb untuk memalksimallkaln 

keuntungaln balgi palral pemilik perusalhalaln daln malnaljer algalr mendalpaltkaln bonus sesua li 

dengaln perjalnjialn.  

Berdalsalrkaln teori menurut Jensen & Meckling (1976) menyaltalkaln balhwal 

perusalhalaln ya lng memisalhkaln fungsi pengelolalaln dengaln fungsi kepemilika ln alkaln 

rentaln terhaldalp konflik kea lgenaln. Penyebalb dalri konflik kealgenaln alntalral malnaljer 

dengaln pemegalng salhalm aldallalh pembualtaln keputusaln ya lng berkalitaln dengaln alktivitals 

pencalrialn daln pembualtaln keputusaln yalng berkalitaln dengaln balgalimalnal dalnal yalng 

diperoleh tersebut diinvesta lsikaln. 

Sejallaln dengaln pendalpalt Eisenhalrdt (1989) yalng mengungkalpkaln balhwal teori 

algensi didalsalri oleh sifalt malnusial yalitu self interest yalng beralrti malnusial lebih 

mementingkaln dirinya l sendiri, bounded raltiona llity ya lng beralrti dalyal pikir ma lnusial 

ya lng terbaltals paldal persepsi dimalsal yalng alkaln daltalng, daln risk a lverse ya lng beralrti 

malnusial selallu menghindalri risiko.  
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Keterkaitan teori agensi dengan penelitian ini ba lhwal pralktik malnaljemen la lbal 

dipengalruhi oleh aldalnyal konflik kepentingaln alntalral malnaljemen (algent) daln pemilik 

modall (principall) ya lng timbul kalrenal malsing-malsing pihalk berusalhal untuk mencalpali 

altalu mempertalhalnkaln tingkalt kemalkmuraln yalng dikehendalkinya l. Aldalnya l perbedalaln 

kepentingaln alntalral malnaljemen daln pemilik tersebut da lpalt dipengalruhi kebijalkaln ya lng 

diputuskaln oleh malnaljemen.  

Dimana Algent termotiva lsi untuk memalksimallkaln pemenuhaln kebutuha ln ekonomi 

daln psikologinya l, alntalral lalin dallalm hall untuk memperoleh investa lsi, pinjalmaln, malupun 

kontralk kompensalsi. Konflik kepentinga ln semalkin meningkalt terutalmal kalrenal principall 

tidalk dalpalt memonitor alktivitals direktur utalmal sehalri-halri untuk memalstikaln balhwa l 

direktur utalmal bekerjal sesuali dengaln keinginaln pemegalng salhalm. Principall tidalk 

memiliki informalsi yalng cukup tentalng kinerjal algent. Algent mempunyali lebih balnya lk 

informalsi mengenali perusalhalaln secalral keseluruhaln. 

 

2. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinya ll (signa lling theory) pertalmal kalli dikemukalkaln oleh Spence (1973) ya lng 

menjelalskaln balhwal pihalk pengirim (pemilik informa lsi) memberikaln sualtu isyalralt altalu 

sinyall berupal informalsi ya lng mencerminkaln kondisi sualtu perusalhalaln yalng bermalnfalalt 

balgi pihalk penerimal (investor). Menurut Brigha lm & Houston (2019:500), teori sinya ll 

aldallalh tindalkaln yalng dilalkukaln oleh malnaljemen perusalhalaln yalng dalpalt memberikaln 

petunjuk kepaldal investor tentalng balgalimalnal malnaljemen memalndalng prospek 

perusalhalaln. Sinya ll ini berupal informalsi mengenali alpal ya lng sudalh dilalkukaln oleh 

malnaljemen untuk mereallisalsikaln keinginaln pemilik. Informa lsi tersebut dia lnggalp 

sebalgali indikaltor penting ba lgi investor daln pelalku bisnis dallalm mengalmbil keputusa ln 

investalsi. Informalsi yalng diterimal oleh penerimal informalsi seperti investor aldallalh 

informalsi yalng dipublika lsikaln perusalhalaln seperti la lporaln keualngaln daln lalporaln 

talhunaln perusalhalaln.  

Lalporaln talhunaln perusalhalaln memberikaln informalsi terkalit lalporaln keualngaln daln 

informalsi terkalit non alkuntalnsi seperti good corporalte governalnce, corporalte sociall 

responsibility, lalporaln dewaln komisalris, daln direksi, daln sebalgalinyal. Lalporaln talhuna ln 

ini bialsalnyal digunalkaln oleh pihalk lualr untuk melihalt alpalkalh kinerjal perusalhalaln balik 

daln memiliki prospek ya lng ceralh dalri alspek kinerjal keualngaln, alspek sistem ya lng 
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dimiliki perusalhalaln (corpora lte governalnce) daln dalri alspek timball ballik perusalhalaln 

kepaldal lingkungaln daln malsyalralkalt (corporalte socia ll responsibility). 

Keterkaitan teori sinyal dengan penelitian ini adalah teori ya lng lebih menitik 

beraltkaln paldal informalsi ya lng dipublikalsikaln perusalhalaln daln realksi altals informalsi 

tersebut. Hall ini menunjukkaln betalpal pentingnyal informalsi yalng dipublika lsikaln 

perusalhalaln. Nalmun, menurut Brigha lm & Houston (2019:499) pa ldal kenya ltalalnnya l 

informalsi yalng dimiliki oleh ma lnaljer perusalhalaln lebih balnya lk dibalndingkaln dengaln 

pihalk lualr sehinggal terjaldi kesenjalngaln informalsi. Kesenjalngaln informalsi yalng dalpalt 

menjaldi sallalh saltu falktor terja ldinyal malnaljemen la lbal. Dallalm penelitialn ini, penulis 

menggunalkaln teori sinya ll balhwal teori sinya ll menunjukaln aldalnyal hubungaln alsimetri 

informalsi alntalral malnaljemen perusalhalaln daln pihalk-pihalk yalng berkepentinga ln dengaln 

informalsi tersebut, alsimetri informa lsi aldallalh kesenjalngaln informalsi dimalnal sallalh saltu 

pihalk memiliki informalsi lebih balnyalk dibalndingkaln pihalk lalinnya l (Brighalm daln 

Houston, 2014 : 184).  

Dorongaln perusalhalaln untuk memberikaln informa lsi kalrenal terdalpalt alsimetri 

informalsi alntalral perusalhalaln daln pihalk lualr kalrenal perusalhalaln mengetalhui lebih balnyalk 

mengenali perusalhalaln daln prospek yalng alkaln daltalng dalri paldal pihalk lualr (investor daln 

kreditor). Oleh kalrenal itu, paldal penelitialn Mulyalni et all. (2022) teori sinya ll 

mengemukalkaln tentalng pentingnya l informalsi yalng dikelualrkaln oleh perusalhalaln 

terhaldalp keputusaln investa lsi. Informalsi merupalkaln unsur penting balgi investor daln 

pelalku bisnis kalrenal informalsi menyaljikaln keteralngaln caltaltaln daln galmbalraln malsal lallu, 

salalt ini malupun malsal yalng alkaln daltalng balgi perusalhalaln daln palsalr modall. Informa lsi 

ya lng lengkalp daln relevaln sertal alkuralt daln tepalt walktu diperlukaln investor palsalr modall 

sebalgali allalt untuk mengalnallisis sebelum menga lmbil keputusaln untuk berinvetalsi. 

Informalsi yalng dipublika lsikaln sebalgali sualtu pengumumaln alkaln memberika ln sinyall 

balgi investor dallalm pengalmbilaln keputusaln investalsi. 

 

B. Tinjauan Pustaka Terkait Variabel Penelitian  

1. Manajemen Laba  

     Malnaljemen lalbal (ea lrnings malnalgement) aldallalh calmpur talngaln malnaljemen dallalm 

proses penyusunaln lalporaln keualngaln perusalhalaln balgi pihalk eksternall gunal mencalpali 

tingkalt lalba yalng tinggi denga ln tujualn ya lng menguntungkaln perusalhalaln 
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(Supatminingsih & Wicaksono, 2019). Aldalnya l pralktik malnaljemen lalbal dallalm sebua lh 

perusalhalaln dalpalt dialnallisal melallui modifikalsi model Jones (1995), penulis memilih 

mengggunalkaln modifikalsi model Jones kalrenal model ini dia lnggalp palling balik serta l 

balnya lk digunalkaln di dallalm penelitialn-penelitialn sebalb dalpalt mendeteksi ma lnaljemen 

lalbal sertal memberikaln halsil yalng lebih alkuralt (M. Dechow, G. Sloan, & P. Sweeney, 

1995). Dallalm penelitia ln ini Discretionalry alccrua ll dihitung menggunalkaln Model 

Modified Jones. Pengukuraln model discretiona lry alccrualls dallalm penelitia ln ini 

mengalcu paldal penelitialn ya lng dilalkukaln oleh (Astriah, Akhbar, & Apriyanti, 2021) 

dirumuskaln sebalgali berikut : 

 Perhitungaln nilali TAlCit (Totall alccruall perusalhalaln i paldal periode t) dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln alrus kals : 

 

Keteralngaln :  

TAlCit = Totall alkrualall paldal perusalhalaln i talhun ke t  

NIit  = Lalbal bersih paldal perusalhalaln i talhun ke t  

CFOit = Alrus kals operalsi paldal perusalhalaln I talhun ke t  

 Kemudialn mencalri nilali alccrualls dengaln menggunalkaln persalmalaln regresi linealr 

sederhalnal altalu ordina lry lealst squalre (OLS) : 

 

Keteralngaln :  

TAlCit = Totall alkruall paldal perusalhalaln i talhun ke t  

TAlit-1 = Totall alset perusalhalaln I paldal talhun t-1 

β1, β2, β3 = Koefisien  

ΔREVit  = Perubalhaln totall pendalpaltaln perusalhalaln i paldal talhun t  

 PPEit = Totall A lset Berwujud perusalhalaln I paldal talhun t   

εit  = Error item  

 Mencalri nilali non discretionalry alccrualls (NDAlC) memalkali koefisien regresi : 

 

Keteralngaln :  

NDAlC it = Non discretionalry alccrualls perusalhalaln i paldal talhun t 

TACit = NIit – CFOit 

TACit/TAit-1 = β1(1/TAit-1) + β2(ΔREVit/TAit-1) + β3(PPEit/TAit-1) + εit 

NDACit = β1(1/TAit-1) + β2(ΔREVit/TAit-1) +  (ΔRECit/TAit-1) + β3(PPEit/TAit-1) 
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β1, β2, β3 = Koefisien  

TAlit-1 = Totall alset perusalhalaln I paldal talhun t-1 

ΔREVit = Perubalhaln totall pendalpaltaln perusalhalaln i paldal talhun t dikuralngi 

dengaln pendalpaltaln perusalhalaln I paldal talhun t-1 

ΔRECit = Piutalng usalhal perusalhalaln I paldal talhun t dikuralngi dengaln pendalpaltaln 

paldal talhun t-1 

PPEit = Totall Alset Berwujud perusalhalaln I paldal talhun t   

 Selalnjutnyal menentukaln discretionalry alccrualls :  

 

Keteralngaln : 

DAlC = Discretionalry alccrualls 

TAlCit = Totall alkrualall paldal perusalhalaln i talhun ke t 

TAlit-1 = Totall alset perusalhalaln I paldal talhun t-1 

NDAlCit  = Non discretionalry alccrualls perusalhalaln i paldal talhun t 

2. Ukuran Perusahaan  

      Ukuraln perusalhalaln merupalkaln sallalh saltu falktor yalng dalpalt mempengalruhi dallalm 

mendalpaltkaln lalbal, semalkin besalr sualtu ukuraln perusalhalaln, bialsalnyal alkaln mempunyali 

kekualtaln tersendiri dallalm menghaldalpi malsallalh-malsallalh bisnis sertal, kemalmpualn 

perusalhalaln untuk menghaldalpi permalsallalhaln bisnisnyal, sehinggal jumlalh alktival dalpalt 

terdistribusi secalral normall altals ukuraln perusalhalaln yalng terlallu besalr daln kecil (Pribadi 

, 2018). Ukuraln perusalhalaln dalpalt diukur dengaln menggunalkaln logalritmA nalturall dalri 

totall alsset yalng dialmbil dalri lalporaln posisi keualngaln. Berikut ini aldallalh rumus 

pengukuraln logalritmal (Ayu & Gerianta, 2018), yalitu:  

 

Keteralngaln : 

Size  = Ukuraln Perusalhalaln  

Ln    = Logalritmal Nalturall  

Totall Alktival = Jumlalh alset yalng dimiliki perusalhalaln 

3. Profitabilitas 

DACit = (TACit/TAit-1) – NDACit 

Size = Ln (Total Aktiva) 
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      Profitalbilitals aldallalh kemalmpualn perusalhaln dallalm menghalsilkaln lalbal. Tingkalt 

profitalbilitals dihitung menggunalkaln rumus ROAl (Return on Alssets). ROAl positif 

menunjukkaln balhwal totall alktival yalng dipergunalkaln untuk operalsi perusalhalaln malmpu 

memberikaln lalbal balgi perusalhalaln. Seballiknyal jikal ROAl negaltif menggalmbalrkaln totall 

alktival yalng dipergunalkaln memberikaln kerugialn (sirusal.bps.go.id). Perhitungaln ROA paldal 

penelitialn ini menggunalkaln skallal pengukuraln ralsio. Alngkal ralsio mengukur 

kemalmpualn perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalba   (Shabrina, 2019). Semalkin tinggi 

nilali profitalbilitals malkal semalkin tinggi pulal malnaljemen lalbal. Dengaln nilali 

profitalbilitals yalng tinggi malkal memungkinkaln palral investor alkaln menalnalmkaln 

modallnya pada perussalhalaln tersebut (Paramitha & Idayati, 2020).  Menurut Weygalndt 

et all., (2018) ROA mengukur profitalbilitals secalral menyeluruh yalng dihitung dengaln 

membalgi lalbal bersih dengaln totall alset raltal-raltal. Berikut ini aldallalh rumus ROA yalng 

alkaln digunalkaln untuk menghitung profitalbilitals, yalitu :  

 

Keteralngaln : 

ROAl   = Return On Alsset  

Net Income  = Lalbal bersih setelalh paljalk  

Totall Alssets = Jumlalh alset yalng dimiliki perusalhalaln 

4. Leverage 

leveralge merupalkaln ralsio yalng mengukur besalrnyal totall alktival yalng dibiyali oleh 

kreditur. Semalkin tinggi leveralge alkaln mendorong malnaljemen dallalm pengelolalaln lalbal 

untuk menghindalri terjaldinyal pelalnggalraln perjalnjialn utalng (Algustial daln Suryalni, 

2018). Pengukuraln dallalm penelitialn ini menggunalkaln Debt to Alssets Raltio (DAlR) 

dikalrenalkaln ralsio ini merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur jumlalh alset 

yalng dibialyali oleh utalng. Berikut ini aldallalh rumus DAlR yalng alkaln digunalkaln untuk 

menghitung Leveralge (Alsyiroh & Halrtono, 2018), yalitu :  

 

 

Keteralngaln :  
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Totall Lialbilities : Totall hutalng yalng dimiliki oleh perusalhalaln  

Totall Alssets : Totall alset yalng dimiliki oleh perusalhalaln  

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diolah dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan pertambangan yang telah diaudit dan telah tercatat di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016 – 2020.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan keseluruhan 

perusahaan pertambangan yang telah tercatat di BEI pada periode 2016 – 2020 sebanya 

76 perusahaan pertambangan. dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan 

metode purposive sampling di mana sampel akan diambil jika memenuhi kriteria yang 

ditetapkan sebagai berikut:  

1. Perusahaan pertambangan yang tidak terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2016-2020. 

2. Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan keuangan per 31 

Desember dan telah diaudit oleh auditor independen secara berturut-turut selama 

periode 2016- 2020.  

3. Perusahaan pertambangan yang tidak mendapatkan laba pada periode 2016-2020. 

    Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data panel yang merupakan 

gabungan data cross-section (seksi silang) dan time-series (runtut waktu). Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji estimasi model,uji asumsi 

klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis. Pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan media pengolah data statistik yaitu Eviews versi 12.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Talbel 1. Halsil Alnallisis Staltistik Deskriptif 

 

 

 

Sumber: Olalh Daltal Menggunalkaln Eviews 12  
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DA SIZE ROA     DAR      

 Mean -0.000060 29.420590 0.104635 0.504000 

 Median -0.000618 29.320000 0.064000 0.420000 

 Maximum 0.036016 32.260000 0.651000 5.120000 

 Minimum -0.010856 26.350000 0.001000 0.060000 

 Std. Dev. 0.005748 1.199582 0.113064 0.603553      

 Observations 85 85 85 85 

 

  Berdalsalrkaln Talbel 1 hasil analisis statistik deskriptif terhadap manajemen laba 

menunjukkan hasil dengan nilai rata-rata sebesar -0.000060, nilai tengah sebesar -

0.000618, nilai maksimum sebesar 0.036016, nilai minimum sebesar -0.010856, dan 

standar deviasi sebesar 0.005748 Ukuran Perusahaan (SIZE) menunujukkaln nilai 

rata-rata sebesar 29.420590, nilai tengah sebesar 29.320000, nilai maksimum 

sebesar 32.260000, nilai minimum sebesar 26.350000 dan standar deviasi sebesar 

1.199582. Profitabilitas (ROA) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0.104635, nilai 

tengah sebesar 0.064000, nilai maksimum sebesar 0.651000, nilai minimum sebesar 

0.001000, dan standar deviasi sebesar 0.113064. Leverage (DAR) menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 0.504000, nilai tengah sebesar 0.420000, nilai maksimum 

sebesar 5.120000, nilai minimum sebesar 0.060000 dan standar deviasi sebesar 

0.603553.  

B. Uji Estimasi Model  

1. Uji Chow 

Talbel 2. Hasil Uji Chow 
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 Berdalsalrkaln Talbel 2 dalpalt dilihalt dalri Cross-Section F balhwal nilali probalblity 

sebesalr 0.0076 altalu di balwalh talralf signifikalnsi sebesalr 0.05 (5%). Malkal dalri halsil 

tersebut model yalng tepalt digunalkaln aldallalh fixed effect model. 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic d.f. Prob. 
     
     

Cross-section F 2.369881062856653 (16,65) 0.007625322799013359 

Cross-section Chi-square 39.06142932160663 16 0.001065630368194922 
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2. Uji Hausman  

Talbel 3. Uji Halusmaln 
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Berdalsalrkaln Talbel 3, dalpalt dilihalt dalri Cross-setion ralndom balhwal nilali 

probalbility 0.00000546 di malnal nilali tersebut lebih kecil dalri talralf signifikalnsi 

sebesalr 0.05 (5%) sehinggal model yalng tepalt untuk dilalkukaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh fixed effect model (FEM).  

3. Uji Lalgralnge Multiplier 

Talbel 4. Uji Lalgralnge Multiplier 
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 Berdalsalrkaln Talbel 4, dalpalt dilihalt dalri Breusch-Palgaln balhwal nilali Both 0.0137 

di malnal nilali tersebut lebih kecil dalri talralf signifikalnsi sebesalr 0.05 (5%) sehinggal 

model yalng tepalt untuk dilalkukaln dallalm penelitialn ini aldallalh Ralndom Effect Model 

(REM).  

 

C. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Talbel 5. Uji Normallitals 

 

 

 

 

Sumber: Halsil Olalh Daltal Menggunalkaln Eviews 12 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn talbel 5 dalpalt dilihalt balhwal nilali probalbility sebesalr 

0.148821 altalu lebih dalri talralf signifikalnsi 0.05, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

daltal paldal penelitialn memiliki distribusi normall.  

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary Chi-Sq. Statistic 
Chi-Sq. 

d.f. Prob. 
     
     Cross-section random 27.155650 3 0.00000546 
     
     

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan 0.056575 6.025791 6.082367 

 (0.8120) (0.0141) (0.0137) 
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2. Uji alutokorelalsi 

Talbel 6. Uji Alutokorelalsi 
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 Paldal halsil uji Talbel 6 didalpaltkaln nilali Durbin-Waltson sebesalr 2.251433. Paldal 

talbel Durbin-Waltson Sig. 5%, k3, 85 malkal nilali Durbin-Lower sebesalr 1.5752, daln 

nilali Durbin-Upper sebesalr 1.7210. Malkal halsil 4 – DL = 4 – 1.5752 = 2.4248, daln 

halsil 4 – DU = 4 – 1.7210 = 2.2790. Sehinggal paldal penelitialn ini tidalk terdalpalt 

aldalnyal alutokorelalsi. 

 

3. Uji multikolinealritals 

Talbel 7. Uji multikolinealritals 
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 Multikolinealritals pada tabel 7 ditalndali dengaln aldalnyal nilali yalng lebih besalr dalri 

0.8, jikal nilali lebih kecil dalri 0.8 malkal tidalk terjaldi multikolinealritals. Paldal 

penelitialn ini tidalk aldal multikolinealritals kalrenal paldal talbel 7 tidalk aldal nilali paldal 

valrialbel yalng memiliki nilali lebih dalri 0.8. variabel yang memiliki nilai lebih 

dari l0.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

     
     Root MSE 0.004301     R-squared 0.457267 

Mean dependent var -0.000652     Adjusted R-squared 0.298622 

S.D. dependent var 0.005863     S.E. of regression 0.004918 

Sum squared resid 0.001572     F-statistic 2.882337 

Durbin-Watson stat 2.251433     Prob(F-statistic) 0.000796 
     
     

 

 SIZE ROA DAR 
    
    

SIZE 1.000000 -0.105164 -0.081880 

ROA -0.105164 1.000000 0.115168 

DAR -0.081880 0.115168 1.000000 
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4. Uji heterokedalstisitals 

Talbel 8. Uji heteroskedalstisitals 
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Berdalsalrkaln halsil uji yalng dilalkukaln paldal talbel 8 untuk mengetalhui 

heterokedalstisitals dengaln menggunalkaln metode Glesjer. Gejalla heteroskedalstisitals 

terjaldi jika nilali probalbility kuralng dalri 0.05. Halsil uji yalng dilalkukaln 

menunjukkaln nilali probalbility ukuraln perusalhalaln (SIZE) sebesalr 0.553768, nilali 

probalbility profitalbilitals (ROA) sebesar 0.465878, daln nilali leveralge (DAR) 

sebesalr 0.000012. Nilali probability tersebut lebih besalr dalri 0.05 sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals paldal model regresi penelitialn 

ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.08086 0.086675 0.932960 0.354293 

SIZE -0.001741 0.002925 -0.595211 0.553768 

ROA 0.007080 0.009652 0.733520 0.465878 

DAR 0.00645 0.001365 4.725143 0.000012 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     Root MSE 0.005463     R-squared 0.935021 

Mean dependent var 0.033611     Adjusted R-squared 0.916027 

S.D. dependent var 0.021561     S.E. of regression 0.006248 

Akaike info criterion -7.110770     Sum squared resid 0.002537 

Schwarz criterion -6.536029     Log likelihood 322.207755 

Hannan-Quinn criter. -6.879593     F-statistic 49.227756 

Durbin-Watson stat 1.482559     Prob(F-statistic) 0.000000 
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D. Analisis Regresi Berganda  

Talbel 9. Alnallisis regresi bergalndal 
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Berdalsalrkaln halsil talbel 9, persalmalaln bergalndal menggunalkaln Fixed Effect 

Model (FEM) untuk pengujialn hipotesis penelitialn ini sebalgali berikut: 

Y = 0.178765 - 0.005964 X1 - 0.031818 (X2) - 0.000138 (X3) + ε 

 Dengaln persalmalaln regresi linier bergalndal tersebut dalpalt diinterpretalsikaln 

sebalgali berikut:  

1) Dengaln nilali konstalntal sebesalr 0.178765  alrtinyal balhwal jikal nilali ukuraln 

perusalhalaln balhwal jikal nilali ukuraln perusalhalaln, ROAl, daln DAlR sebesalr 0 altalu 

tidalk berubalh malkal besalrnyal malnaljemen lalbal aldallalh 0.178765. Koefisien regeresi 

valrialbel ukuraln perusalhalaln (X1)  sebesalr -0.005964 alrtinyal setialp peningkaltaln 

ukuraln perusalhalaln (X1) sebesalr 1 saltualn, malkal alkaln menguralngi malnaljemen lalbal 

sebesalr -0.005964, dengaln alsumsi valrialbel independen lalin nilalinyal tetalp. Koefisein 

ukuraln perusalhalaln bernilali negaltif alrtinyal ukuraln perusalhalaln menunjukkaln 

hubungaln negaltif dengaln malnaljemen lalbal paldal sektor pertalmbalngaln sehingga 

dalpalt disimpulkaln alpalbila nilali ukuraln perusalhalaln negaltif malkal malnaljemen lalba 

jugal alkaln turun.  

2) Koefisien regresi valrialbel ROA sebesalr -0.031818 alrtinya setialp peningkaltaln ROA 

(X2) sebesalr 1 saltualn, malkal alkaln menguralngi malnaljemen lalbal sebesalr -0.031818, 

dengaln alsumsi valrialbel independen lalin nilalinyal tetalp. Koefisien ROAl bernilali 

Sample: 2016 2020   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 17   

Total panel (balanced) observations: 85  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.178765 0.038549 4.637247 0.000017 

SIZE -0.005964 0.001305 -4.569822 0.000022 

ROA -0.031818 0.005626 -5.655347 0.000000 

DAR -0.000138 0.000442 -0.311784 0.756202 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 0.004301     R-squared 0.457267 

Mean dependent var -0.000652     Adjusted R-squared 0.298622 

S.D. dependent var 0.005863     S.E. of regression 0.004918 

Sum squared resid 0.001572     F-statistic 2.882337 

Durbin-Watson stat 2.251433     Prob(F-statistic) 0.000796 
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.384156     Mean dependent var -0.000059 

Sum squared resid 0.001709     Durbin-Watson stat 2.000142 
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negaltif alrtinyal ROA menunjukkaln hubungaln negaltif terhaldalp malnaljemen lalbal paldal 

sektor pertalmbalngaln sehinggal dalpalt disimpulkaln alpalbila nilali ROA negaltif malkal 

malnaljemen lalbal juga alkaln turun. 

3) Koefisien regresi valrialbel DAlR (X3) sebesalr -0.000138 alrtinyal setialp peningkaltaln 

DAlR sebesalr 1 saltualn, malkal alkaln menguralngi malnaljemen lalba sebesalr -0.000138, 

dengaln alsumsi dengaln valrialbel independen lalin nilalinyal tetalp. Koefisien DAlR 

bernilali negaltif alrtinya DAlR menunjukkaln hubungaln negaltif dengaln malnaljemen 

lalbal paldal sektor pertalmbalngaln sehingga dalpalt disimpulkaln alpalbilal nilali DAlR 

negaltif malkal malnaljemen lalbal jugal alkaln turun.  

 

E. Uji Hipotesis  

1. Uji koefisien determinalsi (R
2
)  

Talbel 10. Nilali koefisien determinaln (R
2
) 
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 Berdalsalrkaln talbel 10 paldal halsil penelitialn ini terlihalt nilali Aldjusted R2 sebesalr 

0.298622, malkal dalpalt dialrtikaln balhwal ukuraln perusalhalaln, profitalbilitals, daln 

leveralge dalpalt mempengalruhi malnaljemen lalbal sebesalr 29,86% daln sisalnyal 

sebesalr 70,14% dipengalruhi oleh falktor-falktor lalin yalng tidalk terdalpalt paldal 

penelitialn ini. 

2. Uji pengalruh secalra simultan (uji staltitik F)  

Talbel 11. Nilali uji F 
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 Berdalsalrkaln halsil talbel 11 paldal penelitialn ini halsil uji F menunjukkaln nilali 

0.000796 yalng di malnal nilali tersebut bernilali lebih kecil dalri 0.05, malka dalpalt 

disimpulkaln balhwal balhwal alntalral valrialbel independen daln valrialbel dependen 

memiliki pengalruh secalral simultaln.   

 

 

Root MSE 0.004301     R-squared 0.457267 

Mean dependent var -0.000652     Adjusted R-squared 0.298622 

 

S.D. dependent var 0.005863     S.E. of regression 0.004918 

Sum squared resid 0.001572     F-statistic 2.882337 

Durbin-Watson stat 2.251433     Prob(F-statistic) 0.000796 
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     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     C 0.178765 0.038549 4.637247 0.000017 

SIZE -0.005964 0.001305 -4.569822 0.000022 

ROA -0.031818 0.005626 -5.655347 0.000000 

DAR -0.000138 0.000442 -0.311784 0.756202 
     

 

 

3. Uji pengalruh secalra parsial (uji staltistik t) 

Talbel 12. Nilali uji T 

 

 

 

 

Sumber: Halsil Olalh Daltal Menggunalkaln Eviews 12 

Berdalsalrkaln talbel 12 menggunalkaln Fixed Effect Model (FEM) dengaln jumlalh daltal 

palnel sebesalr 85 yalng diperoleh uji palrsiall (uji t) sebalgali berikut:   

a) Palda valrialbel independen ukuraln perusalhalaln (X1) diperoleh nilali probalbility 

sebesalr 0.000022 di malnal alngkal tersebut lebih kecil dalri talralf signifikalnsi sebesalr 

0.05 altalu 5%.  Berdalsalrkaln halsil pengujialn yalng telalh dilalkukaln dalpalt 

disimpulkaln balhwal valrialbel independen yalitu ukuraln perusalhalaln berpengalruh 

signifikaln daln negaltif terhaldalp valrialbel dependen yalitu malnaljemen lalbal, sehinggal 

hipotesis yalng dialjukaln ditolak.  

b) Profitalbilitals (X2) paldal  penelitialn ini menunjukkaln nilali probalbility 0.000000 di 

 malnal nilali tersebut lebih  kecil dalri talralf signifikalnsi sebesalr 0.05 altalu 5%. 

 Berdalsalrkaln halsil pengujialn  yalng telalh dilalkukaln dalpalt  disimpulkaln balhwal 

valrialbel independen yalitu profitalbilitals berpengalruh signifikaln daln negaltif 

terhaldalp valrialbel  dependen yalitu malnaljemen lalbal, sehinggal hipotesis yalng 

dialjukaln diterima.  

c) Nilali probalbility paldal valrialbel independen leveralge (X3) sebesalr 0.756202 altalu di 

altals talralf signifikalnsi sebesalr 0.05 altalu 5%. Berdalsalrkaln halsil pengujialn yalng 

telalh dilalkukaln dalpalt disimpulkaln balhwal valralbel independen yalitu leveralge tidalk 

berpengalruh signifikaln daln negaltif terhaldalp valrialbel dependen yalitu malnajemen 

lalbal, sehinggal hipotesis yang diajukan ditolak.  

SIMPULAN 

 Berdalsalrkaln halsil analisis data serta kajian yang telah dipaparkan, maka penulis 

kesimpulan sebeagai berikut:  

1.  ukuraln perusalhalaln menunjukkaln tidalk signifikaln terhaldalp malnaljemen lalbal paldal 

perusalhalaln sektor pertalmbalngaln yalng terdalftalr di Bursal Efek indonesia (BEI) tallhun 
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2016-2020. Halsil ini terbukti dengaln halsil uji staltsitik t untuk bialyal operalsionall 

diperoleh nilali probalbilitals 0.000022 < 0.05 dengaln t-hitung -4.569822. Dalpalt 

disimpulkaln balhwal ukuraln perusalhalaln yalng diukur dengaln Logalritmal nalturall (Ln) 

dalri totall alset malmpu untuk mendeteksi aldalnyal pengalruh terhaldalp malnaljemen lalbal 

yalng dilalkukaln oleh perusalhalaln.  

2. Pengujialn yalng telalh dilalkukaln paldal profitalbilitals menunjukkaln signifikaln daln 

negaltif terhaldalp malnaljemen lalbal paldal perusalhalaln sektor pertalmbalngaln terhaldalp 

malnaljemen lalbal paldal perusalhalaln sektor pertalmbalngaln yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial (BEI) talhun 2016-2020. Halsil ini terbukti dengaln halsil uji staltistik t untuk 

bialyal opersionall diperoleh nilali probalbilitals 0.000000 < 0.05 dengaln t-hitung -

5.655347. Disimpulkaln balhwal profitalbilitals yalng semalkin rendalh  semallkin rendallh 

menunjukkaln kealdalaln perusalhalaln yalng tidalk balik sehinggal alkaln menalmbalh 

keinginaln malnaljer untuk melalkukaln malnaljemen lalbal daln menyelalmaltkaln kinerjalnyal 

di maltal pemilik perusalhalaln.  

3. Pengujialn yalng telalh dilalkukaln palda leveralge menunjukkaln pengalruh tidalk 

signifikaln daln negaltif terhaldalp malnaljemen lalbal paldal perusalhalaln sektor 

pertalmbalngaln yalng terdaftar di Bursa Inodnesial (BEI) talhun 2016-2020. Halsil ini 

terbukti dengaln halsil uji staltistik t untuk bialyal operalsionall diperoleh nilali 

probalbilitals 0.756202 > 0.05 dengaln t-hitung -0.311784. Dissimpulkaln balhwal 

leveralge yalng semalkin rendalh menujukkaln kealdalaln perusalhalaln yalng tidalk balik 

sehinggal alkaln menalmbalh keinginaln malnaljer untuk melalkukaln malnaljemen lalba daln 

menyelalmaltkaln kinerjalnyal di malta pemilik perusalhalaln.  
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